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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem air tawar memainkan peran penting bagi kehidupan manusia. Di 

Indonesia, ekosistem ini meliputi sekitar 6.000 Daerah Aliran Sungai (DAS) dan 

500 danau yang total areanya mencapai 491.724 hektar atau sekitar 0,25% dari luas 

daratan Indonesia. Selain itu, terdapat 52 waduk serta 22.158.000 hektar rawa dan 

lahan basah. Semua ekosistem air tawar ini memiliki fungsi penting, misalnya 

sebagai sumber air untuk kebutuhan rumah tangga, pertanian, industri, serta habitat 

bagi flora dan fauna. Mereka juga berfungsi sebagai pemasok air, sarana 

transportasi, tempat rekreasi, dan pariwisata, serta mendukung berbagai aktivitas 

manusia lainnya. Khususnya, waduk memiliki peran vital sebagai sumber air untuk 

irigasi, kebutuhan domestik, dan industri. 

Waduk Cengklik adalah salah satu waduk buatan yang dibangun pada tahun 

1927 oleh pemerintah kolonial Belanda. Di dasar waduk ini terindikasi adanya 

gunung api lumpur yang hanya mengeluarkan bahan lumpur, yang dominan terdiri 

dari campuran klastika silikat berukuran lempung–lanau dengan air (non-magmatic 

material) (Bronto, 2017). Kandungan silika yang tinggi pada sedimen di waduk ini 

memperkuat dugaan adanya gunung api lumpur di Waduk Cengklik. Pengetahuan 

tentang keberadaan gunung api lumpur ini penting untuk mitigasi bencana yang 

mungkin ditimbulkan. 

Waduk Cengklik, yang terletak di Jawa Tengah, merupakan salah satu 

sumber air penting yang digunakan untuk irigasi, perikanan, dan kebutuhan air 

domestik. Seiring dengan peningkatan aktivitas manusia di sekitar waduk, masalah 

kualitas air menjadi perhatian utama. Salah satu indikator kualitas air yang krusial 

adalah keberadaan dan kelimpahan diatom, kelompok alga mikroskopis yang 

memainkan peran penting dalam ekosistem perairan sebagai produsen primer. 

Diatom memiliki kepekaan yang tinggi terhadap perubahan kondisi 

lingkungan, termasuk perubahan dalam konsentrasi nutrien seperti Nitrat dan 

Fosfat. Nutrien ini dapat masuk ke waduk melalui berbagai jalur, termasuk run-off 

dari lahan pertanian, limbah domestik, dan industri. Peningkatan konsentrasi 

nutrien yang berlebihan dapat menyebabkan eutrofikasi, yaitu proses yang memicu 

pertumbuhan alga secara berlebihan dan dapat berdampak negatif pada ekosistem 
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perairan, termasuk penurunan kualitas air dan gangguan pada rantai makanan 

akuatik. 

Fosfor adalah salah satu nutrien penting yang berperan krusial dalam 

ekosistem perairan, termasuk Waduk Cengklik. Nutrien ini merupakan salah satu 

komponen utama yang mendukung pertumbuhan tanaman air, termasuk diatom. 

Fosfor umumnya masuk ke dalam ekosistem perairan melalui run-off dari lahan 

pertanian yang menggunakan pupuk fosfat, limpasan air limbah domestik, serta 

aktivitas industri. Namun, peningkatan konsentrasi fosfor yang berlebihan dapat 

mengakibatkan eutrofikasi, yang memicu pertumbuhan alga secara berlebihan. 

Fenomena ini sering kali menyebabkan penurunan kualitas air yang signifikan, 

termasuk berkurangnya kandungan oksigen terlarut akibat dekomposisi alga yang 

mati. Kondisi ini tidak hanya mengganggu keseimbangan ekosistem dan merusak 

habitat akuatik, tetapi juga meningkatkan risiko ledakan populasi organisme 

patogen serta menurunkan estetika dan daya guna waduk. 

Eutrofikasi adalah proses peningkatan nutrien, terutama fosfor dan nitrogen, 

yang menyebabkan pertumbuhan alga dan tumbuhan air secara berlebihan. Di 

Waduk Cengklik, peningkatan konsentrasi fosfor dapat menyebabkan proliferasi 

alga yang tidak terkendali. Ketika alga mati dan mengalami dekomposisi, proses ini 

mengonsumsi oksigen terlarut dalam air, yang dapat mengakibatkan kondisi 

anoksik atau kekurangan oksigen di dalam air. Hal ini berdampak negatif pada 

kualitas air, mengganggu keseimbangan ekosistem, merusak habitat akuatik, dan 

bahkan dapat menyebabkan kematian massal ikan dan organisme air lainnya. 

Di Waduk Cengklik, keberadaan dan konsentrasi fosfor menjadi salah satu 

fokus penelitian karena nutrien ini memiliki peran sentral dalam dinamika 

ekosistem. Dengan memahami bagaimana variasi konsentrasi fosfor mempengaruhi 

kelimpahan diatom serta dampak jangka panjangnya pada kualitas air, dapat 

diambil langkah-langkah pengelolaan yang tepat untuk mencegah degradasi 

ekosistem dan menjaga fungsi-fungsi vital waduk ini bagi kehidupan manusia dan 

lingkungan sekitar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

variasi konsentrasi nutrien fosfor di Waduk Cengklik mempengaruhi kelimpahan 

diatom, serta mengidentifikasi potensi eutrofikasi yang dapat berdampak pada 

kualitas air dan keseimbangan ekosistem di waduk tersebut. 
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1.2  Perumusan Masalah 

Waduk Cengklik di Jawa Tengah mengalami dinamika lingkungan yang 

kompleks akibat aktivitas alam dan manusia. Salah satu faktor yang diduga 

berpengaruh signifikan adalah perubahan dinamika nutrien yang mempengaruhi 

ekosistem waduk, khususnya terhadap kelimpahan diatom dalam sedimen. Diatom, 

sebagai indikator biologis yang sensitif terhadap perubahan lingkungan, memiliki 

potensi besar untuk memberikan informasi berharga mengenai kondisi ekosistem 

di masa lalu. Penelitian mengenai keterkaitan antara dinamika nutrien dan 

kelimpahan diatom di Waduk Cengklik masih sangat terbatas, padahal studi 

semacam ini penting untuk memahami interaksi antara nutrien dan organisme di 

dalam ekosistem, serta membantu perencanaan pengelolaan ekosistem yang 

berkelanjutan. Diatom dapat merekam perubahan nutrien dalam jangka waktu 

panjang, memberikan wawasan tentang dinamika nutrien dan dampaknya terhadap 

kelimpahan diatom. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimanan kelimpahan diatom di Waduk Cengklik? 

2. Bagaimana dinamika spasial konsentrasi nutrien fosfor di Waduk Cengklik? 

3. Bagaimana keterkaitan antara konsentrasi nutrien fosfor dengan kelimpahan 

diatom di Waduk Cengklik? 

1.3  Tujuan Peneltian 

1. Menganalisis kelimpahan diatom di Waduk Cengklik. 

2. Menganalisis dinamika spasial konsentrasi nutrien fosfor di Waduk Cengklik. 

3. Menganalisis keterkaitan antara konsentrasi nutrien fosfor dan kelimpahan 

diatom di Waduk Cengklik. 
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1.4  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian dibagi menjadi 2 yaitu, 

1. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian-penelitian lanjutan 

dalam bidang ekologi perairan, konservasi lingkungan, dan perubahan iklim. 

Data historis yang diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi tren 

perubahan ekosistem di masa depan. 

2. Kegunaan praktis 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan untuk program 

konservasi lingkungan, terutama dalam upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati perairan dan pengendalian polusi. Informasi tentang kondisi historis 

waduk dapat menjadi acuan dalam mengembalikan atau mempertahankan 

kondisi ekologis yang sehat. 

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 

1.5.1 Telaah Pustaka 

A. Diatom 

Diatom adalah nama umum untuk divisi Bacillariophyta. Nama ini berasal dari 

bahasa Yunani "dia" yang berarti "melalui" dan "tomos" yang berarti "terpotong 

menjadi dua bagian", menggambarkan bentuk diatom yang seperti cawan petri. 

Diatom adalah mikroalga yang dapat ditemukan di berbagai habitat, termasuk 

ekosistem laut, perairan tawar, dan tanah yang lembab. Diatom mudah dikenali dan 

dapat dibedakan dari alga lainnya karena dinding selnya yang seperti kaca dengan 

pori-pori dan ornamentasi khas. Sebagai produsen primer di ekosistem perairan, 

diatom berkontribusi sekitar 23,4% terhadap karbon global (Mann, 2010). Dinding 

sel diatom terdiri dari dua bagian yang saling menutup seperti cawan petri dan 

mengandung 95% silikat, yang memungkinkannya untuk terawetkan dalam 

sedimen. Keunggulan ini menjadikan diatom sebagai bioindikator kualitas 

lingkungan yang andal.  
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Diatom memiliki distribusi yang sangat luas, meskipun sebagian besar 

ditemukan di perairan tawar, banyak juga yang hidup di laut (Round et al., 2000). 

Keunikan diatom terletak pada struktur dan anatomi dinding selnya (striae) yang 

terbuat dari silika, memungkinkan mereka tersimpan dalam sedimen untuk waktu 

yang sangat lama. Striae ini juga memperkuat dinding sel, sementara pori-pori pada 

dinding diatom berperan dalam pengambilan unsur hara dan pertukaran materi. 

Diatom bentik cenderung memiliki kandungan silikat yang lebih tinggi. Silisifikasi 

dinding diatom bergantung pada kandungan silikat yang tersedia di air, dengan 

aluminium silikat sebagai senyawa utama yang digunakan untuk silisifikasi 

(Werner, 1977). Kandungan silikon yang tinggi di air baik untuk pertumbuhan 

diatom, meskipun tidak selalu menjamin perkembangan optimal. Terdapat korelasi 

antara kenaikan populasi diatom dengan penurunan kandungan silika di air 

(Maddison, 2005). Cyclotella, Stephanodiscus, dan Melosira mendominasi danau 

dengan kandungan silika rendah, sedangkan Fragillariaceae cenderung 

mendominasi ketika konsentrasi silika cukup tinggi. Diatom dapat menyimpan 

silika dalam jumlah besar, sehingga mereka tetap dapat tumbuh di perairan yang 

miskin silika, meskipun biomassa mereka akan menurun. 

 Struktur sel diatom sangat unik dan kompleks, dengan ciri khas utama 

berupa dinding sel yang disebut frustul. Frustul ini terdiri dari dua bagian yang 

saling tumpang tindih, yaitu epiteka (bagian atas) dan hipoteka (bagian bawah), 

yang terbuat dari silika dioksida (SiO2). Pola rumit seperti pori-pori dan 

ornamentasi pada frustul bervariasi antar spesies dan berfungsi sebagai karakteristik 

identifikasi penting. Di dalam sel, sitoplasma mengandung berbagai organel, 

termasuk kloroplas, mitokondria, dan nukleus. Selain itu, diatom memiliki vakuola 

yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan nutrien, termasuk silika, nitrat, dan 

fosfat, serta memainkan peran dalam pengaturan tekanan osmotik sel dan 

detoksifikasi. Sistem endomembran diatom, termasuk retikulum endoplasma dan 

badan Golgi, berperan dalam sintesis dan transportasi protein serta lipid, penting 

dalam proses sekresi dan pengolahan frustul. Struktur sel diatom yang demikian 

kompleks dan unik memungkinkan mereka untuk berfungsi efektif dalam ekosistem 
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akuatik dan beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan. Struktur tubuh dan 

nama-namanya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur Sel Diatom 

Reproduksi diatom melibatkan dua mekanisme utama: reproduksi aseksual dan 

reproduksi seksual. Reproduksi aseksual terjadi melalui pembelahan biner, di mana 

sel diatom membelah menjadi dua sel anak. Setiap sel anak mewarisi satu bagian 

frustul dari sel induk: epiteka atau hipoteka. Selanjutnya, setiap sel anak 

membentuk frustul baru untuk melengkapi bagian yang hilang, sehingga 

menghasilkan dua sel yang lebih kecil daripada sel induk. Karena proses ini terus 

berulang, ukuran rata-rata populasi diatom cenderung berkurang seiring waktu. 

Reproduksi seksual diperlukan diatom untuk mengembalikan ukurannya seperti 

semula. Reproduksi seksual pada diatom melibatkan pembentukan gamet melalui 

meiosis. Proses ini dimulai ketika sel-sel diatom mencapai ukuran minimum yang 

kritis, yang memicu gametogenesis. Gamet dari dua sel yang berbeda kemudian 

bergabung membentuk zigot, yang berkembang menjadi auxospore. Auxospore 

adalah tahap perkembangan yang memungkinkan sel diatom tumbuh kembali ke 

ukuran maksimum. Setelah mencapai ukuran dewasa, auxospore membentuk 

frustul baru dan kembali ke siklus kehidupan normalnya. 

Reproduksi seksual diatom penting untuk menjaga variasi genetik dalam 

populasi dan memungkinkan adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Dengan 

kedua mekanisme reproduksi ini, diatom dapat mempertahankan populasi yang 
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stabil dan beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, memastikan 

kelangsungan hidup dan kontribusi mereka dalam ekosistem akuatik. Reproduksi 

seksual dan aseksual diatom dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Reproduksi Sel Diatom 

Limnologi dibagi menjadi dua cabang: neolimnologi, yang mempelajari 

pemantauan kualitas lingkungan saat ini, dan paleolimnologi, yang mempelajari 

kualitas lingkungan dari masa lalu hingga sekarang (Smol, 2008). Namun, kajian 

neolimnologi sering disebut sebagai kajian limnologi, sehingga pengertian 

limnologi sering terbatas pada neolimnologi. Paleolimnologi mempelajari sejarah 

karakteristik dan sifat perairan tawar, termasuk aspek fisik, kimia, ekologi, 

geografi, hidrologi, zoologi, dan biologi yang tersimpan dalam sedimen (Wetzel, 

2001). Dengan memahami kualitas perairan di masa lalu, kita dapat memprediksi 

kualitas perairan di masa depan. Sejarah tidak hanya menceritakan kembali masa 

lalu, tetapi juga berfungsi sebagai pengingat dan peringatan. Paleolimnologi adalah 

ilmu yang mempelajari masa lalu untuk memprediksi masa depan. Diatom 

digunakan sebagai indikator limnologi di masa lalu karena sifatnya yang mampu 

bertahan lama. 
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B. Nutrien Fosfor (P) 

Fosfor merupakan salah satu nutrien esensial yang sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan organisme dalam ekosistem perairan. Sebagai 

elemen kunci dalam berbagai proses biokimia, fosfor berperan dalam pembentukan 

ATP (adenosine triphosphate), yang merupakan sumber energi utama bagi sel, serta 

komponen penting dalam asam nukleat, fosfolipid, dan protein. Namun, konsentrasi 

fosfor yang tinggi dalam ekosistem perairan dapat menyebabkan masalah 

lingkungan yang serius, seperti eutrofikasi. 

Fosfor di ekosistem perairan terutama berasal dari dua sumber utama: sumber 

alami dan sumber antropogenik. Sumber alami fosfor meliputi pelapukan batuan, 

aktivitas vulkanik, serta sisa-sisa organik dari flora dan fauna. Sumber 

antropogenik, di sisi lain, meliputi limpasan dari lahan pertanian yang 

menggunakan pupuk fosfat, air limbah domestik, serta limbah industri. 

Siklus fosfor di perairan berbeda dengan siklus nitrogen, karena fosfor tidak 

memiliki fase gas dan umumnya berada dalam bentuk senyawa fosfat (PO₄³⁻) yang 

terlarut dalam air. Fosfor yang terlarut ini dapat diambil oleh tanaman air dan 

mikroorganisme untuk pertumbuhan dan metabolisme. Setelah organisme mati, 

fosfor akan kembali ke perairan atau terdeposit di sedimen, di mana siklus ini akan 

berulang. 

Fosfor adalah nutrien pembatas utama dalam ekosistem air tawar. 

Ketersediaannya menentukan tingkat produktivitas primer, terutama dalam 

pertumbuhan alga dan diatom. Diatom, sebagai produsen primer, memerlukan 

fosfor untuk fotosintesis dan pembelahan sel. Konsentrasi fosfor yang optimal 

mendukung keseimbangan pertumbuhan diatom dan organisme lainnya dalam 

ekosistem. 

Namun, peningkatan kadar fosfor akibat aktivitas manusia dapat menyebabkan 

eutrofikasi, yaitu peningkatan kesuburan perairan yang mengarah pada 

pertumbuhan alga yang tidak terkendali. Pertumbuhan alga yang berlebihan ini 

sering kali diikuti oleh penurunan oksigen terlarut dalam air ketika alga mati dan 



 

9 

 

mengalami dekomposisi, yang pada gilirannya mengancam kehidupan organisme 

akuatik lainnya. 

Eutrofikasi adalah salah satu dampak paling merusak dari kelebihan fosfor di 

perairan. Eutrofikasi dapat mengubah struktur dan fungsi ekosistem, menyebabkan 

penurunan kualitas air, hilangnya keanekaragaman hayati, dan peningkatan 

frekuensi kejadian bloom alga beracun (HABs). 

Dalam jangka panjang, eutrofikasi dapat menyebabkan kondisi perairan 

menjadi hipoksia atau bahkan anoksia, di mana kandungan oksigen sangat rendah 

atau tidak ada sama sekali. Kondisi ini berbahaya bagi ikan dan organisme air 

lainnya, dan dapat mengarah pada perubahan drastis dalam komposisi komunitas 

biota air. 

 

C. Waduk 

Waduk adalah konstruksi buatan yang berupa danau besar yang dibentuk 

dengan membendung aliran air sungai atau sumber air lainnya, memiliki peran 

penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Fungsi utama waduk meliputi 

pengendalian banjir, penyediaan air irigasi, pembangkit listrik tenaga air (PLTA), 

penyediaan air bersih, pengendalian erosi dan sedimentasi, serta rekreasi dan 

pariwisata. Dalam hal pengendalian banjir, waduk mampu menampung air hujan 

dan aliran sungai yang meluap, sehingga dapat mencegah terjadinya banjir di daerah 

hilir. Selain itu, waduk juga menjadi sumber utama air untuk irigasi, terutama pada 

musim kemarau, yang memastikan kelangsungan produksi pertanian. Tidak hanya 

itu, banyak waduk yang dilengkapi dengan fasilitas pembangkit listrik tenaga air 

yang memanfaatkan energi kinetik air untuk menghasilkan listrik. 

Di samping itu, waduk juga berfungsi sebagai sumber air baku untuk kebutuhan 

air bersih, yang kemudian diolah dan disalurkan ke rumah tangga, industri, dan 

fasilitas umum lainnya. Pengendalian erosi dan sedimentasi juga menjadi salah satu 

fungsi penting waduk, di mana waduk membantu menjaga kestabilan ekosistem 

sungai dan mengurangi dampak negatif erosi. Selain fungsi-fungsi tersebut, waduk 

juga sering dijadikan sebagai lokasi wisata yang menawarkan berbagai aktivitas 
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seperti memancing, berperahu, dan olahraga air, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada peningkatan ekonomi lokal. 

Waduk dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan fungsi dan 

lokasinya, seperti waduk bendungan (reservoir), waduk alami, dan waduk retensi. 

Waduk bendungan adalah tipe yang paling umum, di mana sebuah bendungan 

dibangun untuk menahan aliran air sungai, sementara waduk alami terbentuk dari 

depresi alami yang terisi air. Waduk retensi, di sisi lain, dirancang khusus untuk 

menahan air hujan dan limpasan permukaan selama periode hujan lebat, guna 

mencegah banjir di daerah sekitarnya. 

Namun, pembangunan waduk juga membawa dampak lingkungan dan sosial 

yang signifikan. Dari segi lingkungan, penggenangan wilayah untuk pembuatan 

waduk sering kali mengakibatkan perubahan ekosistem, hilangnya habitat alami, 

dan penurunan keanekaragaman hayati yang berdampak pada ekosistem sungai. 

Konsentrasi fosfor yang tinggi di lingkungan waduk dapat memicu berbagai 

dampak negatif, terutama ketika diikuti oleh tingginya kelimpahan diatom. Fosfor 

adalah salah satu nutrien utama yang mendukung pertumbuhan alga, termasuk 

diatom. Ketika konsentrasi fosfor melebihi batas normal, hal ini akan merangsang 

pertumbuhan fitoplankton secara masif, yang pada gilirannya memicu proses 

eutrofikasi. Eutrofikasi adalah kondisi di mana terjadi peningkatan produksi primer 

yang pesat di badan air, yang mengakibatkan ledakan populasi alga atau algal 

bloom. Fenomena ini dapat menyebabkan berbagai perubahan fisik dan kimiawi 

pada waduk yang berpotensi merusak ekosistem perairan. 

Secara sosial, pembangunan waduk sering kali memaksa masyarakat yang 

tinggal di sekitar lokasi untuk direlokasi, yang dapat mengubah pola mata 

pencaharian mereka, terutama bagi yang bergantung pada pertanian dan perikanan. 

Oleh karena itu, meskipun waduk memberikan banyak manfaat, penting untuk 

mempertimbangkan dan mengelola dampak lingkungan dan sosial yang 

ditimbulkannya agar keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat tetap terjaga. 
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1.5.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian terkait kelimpahan diatom sudah dilakukan oleh Soeprobowati 

(2016), Sari et al. (2018), dan Soeprobowati (2019). Soeprobowati (2016) 

melakukan penelitian terkait kualitas air keterkaitannya terhadap kelimpahan 

diatom. Pada penelitian ini disebutkan bahwa fosfat, suhu, dan kalsium merupakan 

parameter yang paling berpengaruh terhadap kelimpahan diatom. Sari et al. (2018) 

melakukan penelitian terkait struktur komunitas dan keanekaragaman spesies 

diatom di Telaga Warna dan Pengilon, Jawa Tengah. Pada penelitian ini digunakan 

metode yang sama seperti Soeprobowati (2010). ditemukan sebanyak 103 spesies 

diatom dan 25 genus. Genus yang paling dominan adalah Eunotia. Soeprobowati 

(2019) melakukan penelitian terkait komunitas diatom epipelik di Telaga Pengilon, 

Jawa Tengah. Penelitian tersebut menemukan indeks keanekaragaman berada di 

kisaran 2,25 hingga 3,01. Hal ini menandakan ekosistem berada pada kondisi stabil. 

Sejauh ini penelitian terkati kelimpahan diatom dan kondisi perairan Waduk 

Cengklik di masa lampau belum dilaporkan. Penelitian ini berfokus pada studi 

terkait kelimpahan diatom beserta kondisi Waduk Cengklik di masa lampau. Untuk 

lebih ringkas dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

Nama 

Peneliti 

Judul Tujuan Metode Hasil 

(Sari et al., 

2018) 

Community structure 

and species diversity 

of Diatom in area 

between Telaga 

Warna and Telaga 

Pengilon, Indonesia 

Menganalisis 

struktur komunitas 

dan keberagaman 

Diatom di area 

antara Telaga 

Warna dan Telaga 

Pengilon 

- Pengumpulan 

sedimen 

berdasarkan 

statigrafi 

- digesti 

menggunakan 50 

ml Hcl 10% 

- observasi 

menggunakan 

perbesaran 1000x 

Analisis 

keanekaragaman 

menggunakan Indeks 

Shanon Wiener 

Ditemukan 103 

spesies diatom 

dan 25 genus. 

Ditemukan 

bahwa hanya 10 

spesies yang 

dominan. Genus 

paling dominan 

adalah Eunotia 

dengan 

kelimpahan 

sebesar 53,2%. 

(Soeprobowa

ti et al., 

2019) 

Epipelic Diatom 

Communities in 

Menjelaskan 

struktur komunitas 

diatom bentuk di 

Danau Pengilon 

- Sampel diatom 

yang digunakan 

berada di ketinggia 

diatas 2000 mdpl 

Total 83 spesies 

diatom 

diidentifikasi dan 

termasuk 
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Pengilon Lake 

Dieng, Central Java 

beserta variabel 

kimianya 

Dan ph air sekitar 5.40 

hingga 6.86 

kedalam 16 

family. Indeks 

keanekaragaman 

berada di kisaran 

2.25 hingga 3.01 

menunjukkan 

ekosistem yang 

stabil tanpa ada 

spesies yang 

dominan. 

(Soeprobowa

ti et al., 

2016) 

The water quality 

parameters 

controlling diatoms 

assemblage in 

Rawapening Lake, 

Indonesia 

Menguji parameter 

kualitas air yang 

mempengaruhi 

kelimpahan diatom 

di Danau 

Rawapening 

- 300 valva dihitung 

untuk keseluruhan 

sampel 

- Analisis diatom 

dilakukan tiap 0.5 

cm sedimen 

Sedimen diambil dari 

3 titik di Danau 

Rawapening 

Fosfat, suhu, dan 

kalsium 

merupakan 

parameter 

lingkungan yang 

paling 

berpengaruh ada 

kelimpahan 

diatom. Fosfat 

berkontribusi 

sebanyak 50% 
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pada penyusun 

diatom. 

(Permatasari 

et al., 2016) 

The effect of Nitrate 

and Phospate 

Concentration on 

The Diatom 

Abundance of Wulan 

Estuary, Demak 

Mengetahui 

pengaruh 

kandaungan nitrat 

dan fosfat terhadap 

kelimpahan diatom 

Menggunakan 

stratified sampling. 

Pengambilan sampel 

dengan plankton net 

dengan mesh size 25 

mikro meter. 

Hasil uji regresi 

linier berganda 

dan korelasi 

parsial 

menunjukkan 

bahwa 

konsentrasi nitrat 

lebih berpengaruh 

terhadap 

kelimpahan 

diatom dengan 

nilai 0,729 

dibandingkan 

dengan 

konsentrasi fosfat 

dengan nilai -

0,461. 
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1.6 Kerangka Pemikiran 

Konsentrasi fosfor yang tinggi dalam perairan dapat mempengaruhi 

distribusi dan kelimpahan diatom. Fosfor merupakan salah satu nutrien esensial 

bagi pertumbuhan diatom dan dapat berperan sebagai pemicu utama dalam proses 

eutrofikasi. Ketika fosfor hadir dalam jumlah yang berlebih, diatom dapat 

berkembang pesat dan mendominasi komunitas fitoplankton, yang pada akhirnya 

akan mengubah struktur ekosistem dan mempengaruhi kualitas air. Sebaliknya, 

perubahan dalam kelimpahan diatom juga dapat mencerminkan adanya fluktuasi 

konsentrasi fosfor di ekosistem waduk. Oleh karena itu, memahami keterkaitan 

antara kedua variabel ini di Waduk Cengklik sangat penting untuk mengidentifikasi 

dampak potensial terhadap ekosistem dan keseimbangan ekologi waduk. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi keterkaitan antara konsentrasi fosfor dan 

kelimpahan diatom di Waduk Cengklik. Dengan menganalisis variasi kelimpahan 

diatom di setiap titik sampel dan menghubungkannya dengan konsentrasi fosfor 

yang terukur, diharapkan dapat diketahui bagaimana dinamika nutrien 

memengaruhi keberadaan dan distribusi diatom di waduk ini. Hasil dari penelitian 

ini tidak hanya akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi 

ekosistem Waduk Cengklik saat ini, tetapi juga berpotensi untuk digunakan sebagai 

dasar dalam perencanaan pengelolaan ekosistem waduk yang berkelanjutan. Selain 

itu, informasi mengenai keterkaitan antara fosfor dan diatom dapat menjadi alat 

untuk memprediksi perubahan kualitas air di masa depan, yang penting untuk upaya 

konservasi dan manajemen sumber daya air di wilayah tersebut. Kerangka 

pemikiran dapat dilihat pada Gambar 3. 

. 
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Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

1.7  Hipotesis 

Terdapat kaitan antara konsentrasi nutrient fosfor dan kelimpahan diatom di 

Waduk Cengklik, Jawa Tengah. 
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1.8  Batasan Operasional 

Agar tujuan penelitian dapat sesuai dengan sasaran yang diinginkan dan 

lebih terarah,  maka diberikan batasan yaitu sebagai berikut: 

a. Diatom 

Diatom adalah jenis alga mikroskopis yang memiliki dinding sel yang keras dan 

terbuat dari silika, yang disebut frustula. 

b. Dry Bulk Density 

Dry Bulk Density adalah ukuran kepadatan sedimen kering yang dihitung 

dengan membagi massa sedimen yang telah dikeringkan sepenuhnya dengan 

volume total sedimen, termasuk ruang pori di antara partikel. 

c. Fosfor Total 

Fosfor total adalah ukuran konsentrasi fosfat yang terdapat dalam sedimen atau 

air, biasanya diukur dalam satuan parts per million (ppm). 

d. Kelimpahan Diatom 

Kelimpahan diatom diukur berdasarkan jumlah valva diatom yang ditemukan 

di setiap sampel. Valva diatom dihitung secara kuantitatif di setiap titik sampel 

untuk mendapatkan indikasi kepadatan populasi diatom. 

e. Keramba Jaring Apung (KJA) 

KJA adalah metode budidaya ikan yang menggunakan jaring terapung di 

perairan terbuka, seperti waduk atau danau. Struktur ini memungkinkan air 

mengalir bebas melalui jaring, sehingga ikan dapat tumbuh di lingkungan yang 

mirip dengan habitat alaminya. 

f. Nutrien 

Nutrien adalah senyawa kimia yang dibutuhkan oleh organisme untuk 

pertumbuhan dan reproduksi, seperti nitrogen (N) dan fosfor (P). Nutrien ini 

dapat berasal dari aktivitas manusia, seperti pupuk, limbah domestik, dan 

aktivitas perikanan, yang berkontribusi terhadap peningkatan kadar nutrien di 

ekosistem perairan. 

g. Pengukuran Fosfat 

Kadar fosfor total diukur menggunakan persentase transmitansi (%T) dan 

absorbansi (ABS) yang diperoleh dari spektrofotometri. Nilai fosfor total 

dikonversi dari data %T dan ABS menjadi satuan parts per million (ppm). 

h. Sedimen 

Sedimen adalah material yang mengendap dan terkumpul di dasar perairan 

seperti sungai, danau, atau laut. 

i. Waduk 

Waduk adalah sebuah struktur atau bangunan yang dibangun untuk menampung 

dan menyimpan air. 

 


